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KATA PENGANTAR 
 
Puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT, atas limpahan rahmat dan karunia-Nya, 
Pedoman Penelitian Dosen tahun 2022 dapat terselesikan. Pedoman ditujukan sebagai panduan 
bagi dosen di lingkungan Politeknik STTT Bandung dalam melaksanakan penelitian dengan 
anggaran yang bersumber dari DIPA Politeknik STTT Bandung, mulai dari prosedur pengusulan 
proposal, pelaksanaan penelitian, tata cara penulisan, hingga penyajian laporan akhir penelitian.  
 
Eksistensi sebuah institusi pendidikan tinggi dapat dilihat dari capaiannya dalam 
mengembangkan ilmu pengetahuan yang bermanfaat bagi masyarakat sehingga mampu  
mengukuhkan kompetensi inti keilmuan yang dimilikinya. Hal ini dapat tercapai jika dosen 
sebagai pelaksana tridharma perguruan tinggi mampu menjalankan tugas pokok dan fungsinya 
dalam hal melaksanakan  penelitian secara optimal dengan dukungan penuh dari institusi 
induknya. Tak kalah penting, peran kelompok keahlian untuk mendorong terbentuknya 
kepakaran dalam satu bidang ilmu yang spesifik serta membuka ruang kolaborasi riset lintas 
disiplin ilmu dan melibatkan institusi lain sebagai mitra. 
 
Karena itu pada tahun 2022 ini, UPPM selaku pengelola penelitian dosen di lingkungan 
Politeknik STTT Bandung menawarkan 3 (tiga) skema penelitian, yaitu Penelitian Mandiri, 
Penelitian Kelompok Keahlian dan Penelitian Pilihan. Besar harapan kami ketiga skema ini dapat 
dimanfaatkan dengan baik dan menjadi upaya bersama untuk turut berkontribusi dalam 
menciptakan atmosfer akademik yang lebih baik di lingkungan Politeknik STTT Bandung. 
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1. Pendahuluan 
 

Politeknik STTT Bandung adalah perguruan tinggi di lingkungan Kementerian Perindustrian   

yang keberadaannya diatur Peraturan Menteri Perindustrian Republik Indonesia Nomor 

23/M - IND/PER/2/2015 tentang Statuta Politeknik STTT Bandung. Sesuai dengan Statuta dan 

Peraturan Menteri Perindustrian No. 2/M-IND/PER/1/2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja 

Politeknik STTT Bandung, Unit Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (UPPM) 

merupakan pelaksana akademik yang bertugas menyelenggarakan dan mengkoordinasikan 

seluruh kegiatan penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat di Politeknik STTT Bandung. 

Penelitian di Politeknik STTT Bandung dilaksanakan dengan menjunjung tinggi moral dan etika 

akademik serta hak atas kekayaan intelektual untuk memberikan kontribusi nyata dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di bidang tekstil dan penyelesaian masalah-

masalah di industri maupun sosial kemasyarakatan serta melayani kebutuhan pembangunan 

nasional. Penelitian diselenggarakan secara terpadu dengan misi pendidikan dan pengabdian 

masyarakat sehingga pelaksanaan ketiganya menjadi saling mengisi dan s a l i n g  

menguatkan.  Sesuai dengan visi,  misi serta tanggung jawab historisnya, penelitian di 

Politeknik STTT Bandung diarahkan untuk terus menguatkan kepeloporan di bidang sains dan 

teknologi tekstil dalam rangka mendukung pembangunan industri tekstil nasional dalam 

mewujudkan kemajuan dan kesejahteraan bangsa. Di samping itu, penelitian juga diarahkan 

untuk mengembangkan inovasi dan mendorong tumbuh dan berkembangnya kewirausahaan 

berbasis penelitian. Dalam hal ini, UPPM dapat bekerja sama dengan Unit Inkubator Bisnis dan 

pihak-pihak lain yang berkompeten. 
 

Berbeda dengan penelitian pada tahun 2021 yang dibagi menjadi 2 (dua) skema yaitu 

penelitian inovasi dan penelitian unggulan. Pada tahun 2022 skema pembiayaan penelitian 

yang sepenuhnya berasal dari DIPA Politeknik STTT Bandung terdiri dari 3 (tiga), yatu Penelitian 

Mandiri, Penelitian Kelompok Keahlian dan Penelitian Pilihan.  

1. Penelitian Mandiri adalah penelitian yang diajukan oleh dosen sesuai dengan bidang 

keilmuannya serta membuka peluang bagi topik penelitian lain di luar area ilmu terapan 

tekstil seperti humaniora. 

2. Penelitian kelompok keahlian bertujuan untuk membuka ruang kolaborasi sekaligus 

memperkuat eksistensi kelompok keahlian yang telah terbentuk melalui kepakaran 

secara kolektif.  

3. Penelitian pilihan. Tema penelitian harus disesuaikan dengan peta jalan penelitian 

UPPM. 

 

Baik penelitian kelompok keahlian maupun penelitian pilihan menekankan pada aspek 

kolaborasi bersama industri/mitra di luar lingkungan kampus. Luaran yang harus dicapai dari 

ketiganya adalah : publikasi, paten dan hak cipta sebagai media untuk menyebarluaskan hasil 

penelitian agar memberikan manfaat bagi sebesar-besarnya kemajuan ilmu pengetahuan.  
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2. Tujuan 
 

Tujuan kegiatan penelitian di Politeknik STTT Bandung dengan sumber dana dari DIPA tahun 

2022 adalah : 
 

2.1 Mendorong budaya riset sivitas akademika melalui kolaborasi dengan industri atau 
mitra di luar Politeknik STTT Bandung. 

2.2 Mendukung terjadinya inovasi pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek) 
melalui penelitian terapan di bidang tekstil dan produk tekstil yang dapat dimanfaatkan 
masyarakat maupun industri serta mendorong tumbuh dan berkembangnya 
kewirausahaan bidang tekstil dan produk tekstil. 

2.3 Meningkatkan jumlah publikasi ilmiah dan jumlah sitasi melalui jurnal 
nasional/internasional bereputasi. 

2.4 Sebagai salah satu sumber manuskrip yang akan dimuat dalam jurnal ilmiah TEXERE 
sebagai upaya mewujudkan majalah milik Politeknik STTT Bandung yang terakreditasi 
dan bereputasi. 

2.5 Mendorong peningkatan jumlah perolehan HaKI dan Paten dari hasil penelitian yang 
dilakukan. 

 
3. Luaran 

 
3.1 Produk iptek berupa penerapan metode, teknologi tepat guna, purwarupa, sistem,    

model; dan 
3.2 Laporan penelitian yang dipublikasikan pada seminar berskala nasional/internasional 

atau diterbitkan dalam jurnal ilmiah TEXERE atau jurnal ilmiah lainnya yang terindeks 
Google Scholar, Scopus atau lainnya. 

 
4. Kriteria Umum dan Pengusulan 

 
Kriteria dan persyaratan umum pengusulan Penelitian adalah sebagai berikut :  

 
4.1 Tim peneliti terdiri dari Dosen tetap dan atau tidak tetap dan atau PLP dan atau 

instruktur dan atau mahasiswa dengan ketua peneliti Dosen tetap berpendidikan S2 

dan mempunyai jabatan fungsional minimum Lektor. 

4.2 Jumlah tim peneliti minimal 3 (tiga) orang, terdiri dari satu orang ketua dan minimal 2 

(dua) orang anggota. Tugas dan peran setiap anggota peneliti diuraikan dengan jelas 

dan disetujui oleh yang bersangkutan yang dibuktikan dengan tanda tangan pada 

proposal yang diajukan. 

4.3 Pada tahun yang sama setiap pengusul hanya boleh mengajukan maksimal 2 (dua) 

usulan dan hanya boleh mengajukan 1 (satu) usulan sebagai ketua tim peneliti. 

4.4 Area topik penelitian yang meliputi bidang ilmu dan teknologi tekstil dengan prioritas 

sesuai ruang lingkup visi dan misi UPPM dan Politeknik STTT Bandung. 

a. Teknologi manufaktur dan pemrosesan TPT 
b. Zat warna, zat pembantu tekstil dan zat-zat kimia khusus untuk penyempurnaan 
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tekstil (specialty chemicals), nanoteknologi 
c. Permesinan tekstil dan garmen 

d. Pengujian dan evaluasi tekstil 

e. Desain tekstil dan fesyen 

f. Teknik dan manajemen industri TPT 

g. Rantai pasok (supply chain), pemasaran dan aspek-aspek ekonomi dalam industry 
TPT 

h. Lingkungan dan kelestarian/keberlanjutan (sustainability) 

i. Tekstil teknik dan tekstil cerdas 

j. Serat dan bahan tekstil alternative 

k. Pengembangan industri 4.0 

 
4.5 Area topik penelitian Humaniora dengan prioritas sesuai ruang lingkup visi dan misi 

UPPM dan Politeknik STTT Bandung. 

a. Ilmu Kependidikan  

b. Bahasa dan Linguistik 

c. Kewarganegaraan dan Keagamaan   

d. Ekonomi 

e. Hukum 

f. Sistem Informasi dan Teknologi informasi 

g. Matematika 

h. Statistika 

 
5. Kriteria Khusus 

 
5.1  Penelitian Mandiri 

 
a. Pengajuan proposal penelitian dilakukan secara mandiri oleh Dosen tetap Politeknik 

STTT Bandung. 

b. Jumlah maksimal dana yang dapat diusulkan Rp.12.500.000; (Dua belas juta lima 

ratus ribu rupiah) per judul penelitian. 

5.2 Penelitian Kelompok Keahlian 

a. Proposal penelitian diajukan oleh ketua kelompok keahlian dengan persetujuan Ketua 

Program Studi 

b. Jumlah maksimal dana yang tersedia Rp. 50.000.000,- (Lima puluh juta rupiah)  

c. Harus melibatkan industri atau institusi lain sebagai mitra dalam penelitian 

d. Topik penelitian harus sesuai dengan bidang keahlian tim pengusul 

e. Luaran hasil penelitian harus dapat diterapkan pada masyarakat (termasuk industri/IKM/ 

Lembaga lainnya)  

5.3 Penelitian Pilihan 

a. Proposal penelitian diajukan oleh kelompok keahlian atau lintas kelompok keahlian 

dengan persetujuan Ketua Program Studi 

b. Jumlah maksimal dana yang tersedia Rp. 50.000.000,- (Lima puluh juta rupiah)  
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c. Harus melibatkan industri atau institusi lain sebagai mitra dalam penelitian 

d. Topik penelitian harus sesuai dengan peta jalan penelitian yang ditentukan oleh UPPM 

e. Luaran hasil penelitian diterapkan pada masyarakat (termasuk industri/IKM/ Lembaga 

lainnya)  dan harus dipublikasikan pada jurnal pengabdian masyarakat. 

 

6. Komposisi Usulan Dana Penelitian 
 

6.1 Komponen biaya yang dapat ditanggung. 

a. Pembelian  bahan  penelitian dan bahan habis pakai yang berkaitan langsung 

dengan metodologi penelitian 

b. Biaya pengujian (jika instrumen/alat uji tidak tersedia di lingkungan Politeknik 

STTT Bandung) 

c. Biaya jasa profesi 

d. Biaya perjalanan dinas sesuai dengan metodologi penelitian mengikuti format 

usulan biaya perjalanan dinas.  

e. Bantuan  Biaya pendaftaran HaKI (Hak Kekayaan Intelektual) dan paten tidak 

diajukan di dalam usulan biaya penelitian.  

 
7. Prosedur Pengajuan Proposal Penelitian Inovasi 

 

7.1 Dosen/kelompok keahlian mengajukan proposal penelitian sesuai dengan format 

pada yang telah ditentukan pada lampiran 2 kepada UPPM dalam bentuk softcopy 

melalui intranet Kemenperin dan ditujukan kepada : Atin Sumihartati, Nandang 

Setiawan dan David Christian. 

a. Format berkas (file) proposal : ms.word 

b. Nama berkas : 

Nama Ketua Peneliti_Kata Kunci Topik Penelitian_Tahun Anggaran.  

Contoh: Sujana_Plasma_2022 

c. Judul epesan : Proposal Penelitian Dosen TA – Nama Lengkap Ketua Peneliti 
(tanpa gelar), kata kunci penelitian. Contoh : Proposal Penelitian Dosen 2022 
– Sujana, plasma 

 

7.2 Pengajuan proposal mengikuti jadwal dan batas waktu yang telah ditetapkan. 

UPPM tidak akan memroses proposal yang diajukan melewati batas waktu yang 

diberikan. 

7.3 Setiap tim peneliti bertanggung jawab untuk memastikan bahwa proposal yang 

diajukan sesuai dengan format dan mengikuti templat proposal yang telah 

disediakan.  Proposal yang tidak mengikuti format yang telah ditentukan sesuai 

dengan templat proposal tidak akan diproses lebih lanjut dan dikembalikan 

kepada pengusul dengan pemberitahuan. 
7.4 Ketua Peneliti akan mendapat pemberitahuan melalui epesan atau aplikasi 

WhatsApp (WA). 
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8. Seleksi Proposal Penelitian 
 

Seleksi proposal penelitian dilakukan dalam dua tahap, yaitu evaluasi dokumen dan 

penelaahan proposal. 
 

8.1 Pada tahap evaluasi dokumen, UPPM akan memeriksa kesesuaian proposal dengan 

format yang telah ditetapkan dan kelayakan isi proposal secara umum yang meliputi 

ruang lingkup penelitian dan tata cara penulisan serta kelengkapan setiap bagian di 

dalamnya. Proposal yang format dan isinya dianggap telah sesuai akan didaftarkan untuk 

diproses lebih lanjut pada tahap berikutnya, yaitu penelaahan oleh tim penelaah. 

8.2 Penelaahan dan penilaian proposal dilakukan oleh tiga orang penelaah yang bekerja 

secara independen dengan mengisi Form Penilaian Proposal Penelitian 

8.3 Tim peneliti memperbaiki proposal penelitiannya masing-masing sesuai masukan yang 

diberikan penelaah dan mengembalikan proposal yang sudah diperbaiki kepada UPPM 

selambat-lambatnya dalam waktu satu minggu sesudah peneliti mendapat surat 

pemberitahuan perbaikan dari UPPM. 

8.4 UPPM mengumumkan hasil seleksi proposal sesuai dengan keputusan Direktur 

Politeknik STTT Bandung melalui intranet ke masing-masing ketua peneliti. 
 
 

9. Pelaksanaan dan Pengelolaan Kegiatan Penelitian 
 

Pelaksanaan kegiatan penelitian dilakukan sejak SK Direktur ditetapkan pada pertengahan 
bulan April sampai dengan akhir Oktober 2022, mulai dari persiapan bahan dan alat hingga 
percobaan dan penulisan laporan akhir. Presentasi hasil penelitian dalam “Seminar Hasil 
Penelitian Dosen” (dalam masa pandemic Covid-19 dapat dilakukan secara daring) dan 
mekanisme serta teknis berbasis daring tersebut ditetapkan kemudian serta penyerahan 
laporan akhir yang sudah diperbaiki dilaksanakan pada bulan November 2022. 

 
9.1 UPPM menyiapkan Surat Perjanjian Kontrak Penelitian sebanyak dua (2) rangkap untuk 

setiap proposal yang lolos seleksi dan telah disetujui. 

9.2 Surat perjanjian yang telah dicetak selanjutnya ditandatangani oleh Direktur Politeknik 

STTT Bandung dan Ketua Peneliti. 

9.3 Satu rangkap surat perjanjian asli yang telah ditandatangani dan diberi cap diserahkan 

kepada Ketua Peneliti dan satu rangkap lagi menjadi arsip di UPPM. 

9.4 Pencairan dana penelitian dilakukan secara bertahap sesuai kemajuan pelaksanaan 

penelitian dengan membawa form pencairan yang ditandatangani Kepala UPPM dan 

bercap basah Politeknik STTT Bandung. 

a. Pencairan tahap pertama sebesar ± 60% dilakukan setelah peneliti menyerahkan 

proposal penelitian yang telah diperbaiki dari hasil seminar proposal. 

b. Pencairan tahap kedua sebesar ± 20% dilakukan setelah peneliti menyerahkan laporan 

kemajuan (progress report) penelitian sesuai dengan rencana penelitian yang sudah 

dijadwalkan. 

c. Pencairan tahap ketiga sebesar ± 20% dilakukan setelah peneliti menyerahkan laporan 

akhir yang sudah diperbaiki berdasarkan masukan pada seminar hasil penelitian. 
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9.5 Tim peneliti melaksanakan penelitian sesuai dengan proposal yang telah disetujui dan 
surat perjanjian yang sudah ditandatangani serta Kode Etik Penelitian. 

 

10. Pelaporan, Monitoring dan Evaluasi 
 

10.1 Peneliti menyerahkan laporan kemajuan kepada UPPM sesuai jadwal yang telah 

ditetapkan dalam bentuk cetakan (hardcopy) dengan format dan sistematika laporan. 

10.2 Laporan akhir hasil penelitian terdiri dari (1) laporan dalam bentuk cetakan, (2) 

laporan elektronik dalam format PDF, (3) draft makalah ilmiah untuk untuk diajukan 

kepada sekretariat Dewan Redaksi TEXERE bagi yang akan mempublikasikan pada 

majalah ilmiah tersebut. Bagi yang mempublikasikan penelitian di majalah 

ilimiah/jurnal/seminar nasional/seminar internasional harus menyerahkan buktinya 

ke UPPM. Laporan memiliki sampul (hardcover) dengan minimal 25 halaman 

berwarna biru diserahkan kepada UPPM sebanyak dua (2) eksemplar. 

10.3 Dosen/peneliti (ketua dan anggota) yang tidak menyelesaikan luaran yang ditetapkan 

hingga batas waktu yang telah ditentukan, yaitu 29 Oktober 2022, serta belum dapat 

menunjukkan bukti publikasi tidak diperkenankan mengikuti seleksi proposal 

penelitian dosen Politeknik STTT Bandung pada tahun berikutnya hingga yang 

bersangkutan menyelesaikan kewajibannya. 

10.4 Dalam hal pengajuan proposal kepada pihak luar dan dibutuhkan pengesahan 

ataupun rekomendasi resmi dari tempat bekerja, Politeknik STTT Bandung tidak 

dapat memberikan pengesahan ataupun rekomendasi untuk proposal penelitian 

yang diajukan oleh dosen yang belum menyelesaikan kewajiban penelitiannya 

dengan Politeknik STTT Bandung. 


